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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penalaran moral dengan 
bullying pada siswa SMA Negeri 3 Salatiga. Responden dalam penelitian ini berjumlah 
125 siswa. Variabel bullying diukur dengan menggunakan bullying subscale dari 
Olweus Bullying Questionnaire yang dirancang oleh Olweus. Skala ini terdiri dari 21 
item. Variabel penalaran moral diukur dengan Defining Issues Test (DIT) yang 
dirancang oleh Rest berdasarkan pada tahap-tahap perkembangan moral Kohlberg. 
Skala ini menggunakan DIT versi singkat yang terdiri dari cerita Pencurian Obat (Heinz 
and the Drug), Narapidana yang Melarikan Diri (Escaped Prisoner), dan Surat Kabar 
Sekolah (Newspaper). Perhitungan data dalam analisis ini menggunakan SPSS seri 20 
for windows. Koefisien korelasi yang diperoleh sebesar -0,108 dengan nilai signifikansi 
0,116 (p > 00,5). Kesimpulan yang diambil dari penelitian ini adalah tidak ada 
hubungan antara penalaran moral dengan bullying pada siswa SMA Negeri 3 Salatiga.  






This study aims to determine how the correlation between moral reasoning with 
bullying on students at SMA Negeri 3 Salatiga. Respondents in this study ampounted to 
125 students. Variables measured by bullying is bullying subscale of the Olweus 
Bullying Questionnaire created by Olweus. This scale consists of 21 items. Variables 
measured by moral reasoning subscale of the Defining Issues Test (DIT) created by 
Rest on the basis of Kohlberg's moral development. This scale using DIT short version 
consists of the story of The Drug (Heinz and the Drug), Escaped Prisoner (Escaped 
Prisoner), dan School’s Newspaper (Newspaper). Data were analyzed using SPSS 20 
for windows. The correlation coefficient obtained at -0,108 with a significance value of 
0,116 (p > 00,5). This suggests that there was no a correlation between moral 
reasoning and bullying on students at SMA Negeri 3 Salatiga.  





 Kasus bullying dalam dunia pendidikan belakangan ini marak terjadi. 
Berdasarkan berita yang dikemukakan oleh Rostanti (2015) jumlah anak sebagai pelaku 
bullying di sekolah mengalami kenaikan dari 67 kasus pada 2014 menjadi 79 kasus di 
2015. Kasus bullying terjadi di SMA Negeri 3 Jakarta pada bulan April 2016, 
dikemukakan oleh Prianggoro (2016) bahwa kelas XII yang merupakan pelajar di SMA 
tersebut mengetahui ada pelajar kelas X yang mengunjungi sebuah tempat yang 
menyuguhkan penampilan DJ. Bagi mereka, para adik kelasnya itu belum pantas pergi 
ke tempat tersebut, sehingga membuat para pelajar kelas XII kemudian memanggil para 
pelajar kelas X tersebut. Di sebuah warung di depan sekolahnya, mereka memberikan 
hukuman yang tidak berkemanusiaan kepada adik kelasnya itu dengan menyiram air 
dari minuman botol dan abu rokok. Mereka juga dimaki-maki dan dipaksa mengenakan 
pakaian dalam wanita di luar seragam mereka yang kemudian direkam menggunakan 
ponsel milik pelajar kelas XII yang bertindak sebagai pem-bully. 
 Hal tersebut dapat dikategorikan sebagai tindakan bullying  yang menurut 
Sullivan (dalam Basyirudin, 2010) merupakan tindakan negatif, yang bersifat agresif 
atau manipulatif dalam rangkaian tindakan yang dilakukan oleh satu orang atau lebih 
terhadap orang lain yang biasanya selama periode waktu tertentu didasari oleh 
ketidakseimbangan kekuatan. Dalam Sejiwa (2008) dikemukakan bahwa praktik school 
bullying sebagai bentuk kekerasan di institusi pendidikan bisa dilakukan antar teman, 
antar siswa, antar geng di sekolah, kakak kelas (senior) bahkan guru. Lokasi 
kejadiannya mulai dari ruang kelas, toilet, kantin, halaman, pintu gerbang bahkandi luar 
pagar sekolah. Akibatnya sekolah bukan lagi menjadi tempat yang menyenangkan bagi 





siswa. Korban school bullying tidak hanya menderita ketakutan di sekolah saja, bahkan 
banyak kasus school bullying yang mengakibatkan korbannya meninggal. 
 Field (2007) membagi tipe-tipe tindakan bullying menjadi teasing (sindiran), 
exclusion (pengeluaran), physical (fisik) dan harassment (gangguan). Contoh dari 
teasing (sindiran) yaitu mengejek, menghina, melecehkan, meneriaki, mengganggu 
korban melalui alat komunikasi. Exclusion (pengeluaran) berkaitan dengan mengucilkan 
korban secara sosial seperti mengeluarkan korban dari grup teman sebaya, tidak 
mengikutsertakan korban dalam percakapan, dan tidak mengikutsertakan korban dalam 
permainan. Contoh dari physical (fisik) seperti memukul, menendang, menjambak, 
mendorong, mengganggu dan merusak barang milik korban. Harassment (mengganggu) 
berkaitan dengan pernyataan yang bersifat mengganggu dan menyerang tentang 
masalah seksual, jenis kelamin, ras, agama, dan kebangsaan. 
 Center for the Study and Prevention of School Violence (dalam Astuti, 2014), 
pusat pembelajaran dan pencegahan kekerasan di sekolah yang terletak di Boulder 
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kecenderungan bullying 
adalah faktor individu, keluarga, teman sebaya, dan sekolah. Salah satu faktor individu 
yang mempengaruhi bullying adalah kurangnya empati. Empati mendasari banyak segi 
tindakan dan penalaran moral (Wuryanano, 2007).  
 Kohlberg (dalam Glover, 1997), mendefinisikan penalaran moral sebagai 
penilaian nilai, penilaian sosial, dan juga penilaian terhadap kewajiban yang mengikat 
individu dalam melakukan suatu tindakan. Penalaran moral dapat dijadikan prediktor 
terhadap dilakukannya tindakan tertentu pada situasi yang melibatkan moral. Kamus 
Lengkap Psikologi (Kartono, 2001) menyatakan bahwa moral berarti suatu ciri-ciri khas 





Santrock, 2002) telah menekankan bahwa penalaran moral mendasari perkembangan 
moral yang berkembang secara bertahap. Perkembangan moral manusia terdiri dari tiga 
tingkat yaitu pra-konvensional, konvensional, dan pasca-konvensional. Pada masa awal, 
penalaran remaja dilakukan pada tahap konvensional.  Menurut Papalia, Olds, & 
Feldman (2008), pada tahap konvensional remaja telah menginternalisasikan standar 
figur otoritas, biasanya orangtua. Mereka peduli tentang menjadi “baik”, memuaskan 
orang lain, dan mempertahankan tatanan sosial. Tahap ini biasanya dicapai setelah 
seseorang berusia 10 tahun, meskipun banyak orang yang tidak dapat mencapai tahap 
ini, bahkan pada masa dewasa. Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh 
Yusuf (2002), bahwa proses perkembangan individu tidak selalu berjalan sesuai dengan 
alurnya karena banyak faktor yang menghambat, maka tidaklah heran apabila diantara 
remaja masih banyak yang melakukan dekadensi moral termasuk bullying. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Basyirudin (2010) mengenai Hubungan antara 
Penalaran Moral dengan Perilaku Bullying Para Santri Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Assa’adah Serang Banten, menyatakan bahwa terdapat hubungan yang negatif 
antara penalaran moral dengan bullying. Hal tersebut berarti semakin rendah penalaran 
moral maka semakin tinggi bullying atau semakin tinggi penalaran moral maka semakin 
rendah bullying. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Supriatun (2014) mengenai 
Hubungan antara Penalaran Moral dengan Kecenderungan Perilaku Bullying pada 
Remaja, menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara penalaran moral 
dengan bullying. Hal tersebut berarti semakin tinggi penalaran moral maka semakin 
tinggi bullying atau semakin rendah penalaran moral maka semakin rendah bullying. 
 Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan peneliti kepada 4 





mengajar di kelas XI dan 1 mahasiswa yang mengajar di kelas X, menyatakan bahwa 
bullying terjadi di tempat tersebut. Pada kelas XI terjadi bullying berupa saling 
mengejek antar siswa, bahkan ada satu siswa di kelas yang menjadi bahan ejekan satu 
kelas tersebut. Selain itu ada bullying yang terjadi berupa pengucilan terhadap satu 
siswa yang dilakukan oleh sekelompok siswa yang kurang menyukai satu siswa 
tersebut. Pada kelas X juga terjadi bullying, yakni dengan mengejek teman sekolahnya 
tersebut yang bahkan membuat temannya tersebut sampai menangis. 
 Dengan melihat penjelasan di atas, sangat menarik bagi peneliti untuk 
melakukan  penelitian kepada para pelajar di Sekolah. Setiap pelajar tersebut tentunya 
memiliki standar moral yang berlandaskan pada penalaran moralnya. Akan tetapi tidak 
semua dapat menggunakan penalaran moralnya dengan baik, sehingga bisa terjadi kasus 
bullying di Sekolah. Oleh karena itu peneliti ingin meneliti kehidupan para siswa SMA 
Negeri 3 Salatiga. Dengan demikian peneliti dapat melihat hubungan antara penalaran 
moral dengan bullying pada siswa SMA Negeri 3 Salatiga. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Bullying 
a. Definisi Bullying 
  Menurut Olweus (2003), bullying yaitu tindakan negatif yang dilakukan 
seseorang atau lebih terhadap orang lain secara berulang-ulang dari waktu ke 
waktu. Selain itu, Olweus (1993) juga menyatakan bahwa siswa yang 







b. Aspek-aspek Bullying 
  Ada tiga aspek bullying yang dibagi oleh Olweus dalam Olweus 
Bully/Victim Quetionnaire menurut Solberg & Olweus (2003), yaitu physical 
bullying, indirect bullying, dan verbal bullying. 
1. Verbal bullying. Perilaku ini ditunjukkan dengan mengatakan untuk 
menyakiti atau menertawakan seseorang (menjadikan bahan lelucon) 
dengan menyebutkan atau menyapa dengan nama yang menyakiti hati 
seseorang, menceritakan kebohongan atau menyebarkan rumor yang keliru 
tentang seseorang. 
2. Indirect bullying. Perilaku ini ditunjukkan dengan adanya penolakan 
terhadap seseorang dari kelompok pertemanan atau meninggalkannya dari 
berbagai hal secara sengaja atau mengirim catatan dan mencoba membuat 
siswa yang lain tidak menyukai orang tersebut. 
3. Physical bullying. Perilaku ini ditunjukkan dengan menendang, memukul, 
mendorong, mempermainkan, atau meneror dan melakukan hal-hal yang 
bertujuan menyakiti. 
c. Faktor-faktor Bullying 
 Garret (2003) menyebutkan ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi munculnya perilaku bullying, diantaranya: faktor keluarga, 









a. Definisi Penalaran Moral 
  Menurut Kohlberg (1995) penalaran moral merupakan apa yang diketahui 
dan dipikirkan seseorang mengenai baik dan buruk atau benar dan salah. Kohlberg 
(dalam Setiono, 1982) memandang penalaran moral sebagai struktur, bukan suatu 
isi, yang berarti bahwa tidak sekedar arti suatu tindakan, tetapi merupakan alasan 
dari suatu tindakan.  
  Perkembangan penalaran moral menurut Kohlberg (1995) dibagi menjadi 
tiga tingkatan, yaitu: pra-konvensional, konvensional, dan pasca-konvensional. 
1. Tingkat pra-konvensional. Individu memandang kebaikan identik dengan 
kepatuhan terhadap otoritas dan menghindari hukuman yang berdasarkan pada 
keinginan diri sendiri. Tingkatan pra-konvensional dibagi menjadi dua tahapan, 
yaitu : 
Tahap 1 : orientasi hukuman dan kepatuhan (sekitar 0-7 tahun). Anak pada 
tahap ini menghindari hukuman dan tunduk pada kekuasaan tanpa 
mempersoalkannya. 
Tahap 2 : orientasi relativitas instrumental (sekitar 10 tahun). Anak pada tahap 
ini beranggapan bahwa perbuatan yang benar adalah perbuatan yang dapat 
memuaskan kebutuhannya sendiri disertai hubungan timbal balik dengan 
sesama. 
2. Tingkat konvensinal. Individu pada tingkat ini memandang bahwa memenuhi 
harapan-harapan keluarga dan kelompok dianggap sebagai sesuatu yang sangat 
berharga pada diri sendiri, tidak mempedulikan lagi pada akibat-akibat yang 





Tahap 3 : orientasi kesepakatan antar pribadi (sekitar usia 13 tahun). Tahap ini 
biasa disebut sebagai orientasi “Anak Manis”. Tahap ini memadang perilaku 
yang baik adalah yang menyenangkan dan membantu orang lain serta yang 
disetujui oleh mereka.  
Tahap 4 : orientasi hukum dan ketertiban (sekitar 16 tahun). Pada tahap ini 
perilaku yang baik adalah yang melakukan kewajiban, menghormati otoritas, 
dan menjaga tata tertib sosial yang ada sebagai sesuatu yang bernilai dalam 
dirinya sendiri. 
3. Tingkat paska-konvensional. Terdapat usaha yang jelas untuk mengartikan nilai-
nilai dan prinsip-prinsip moral yang universal, yang tidak terkait dengan aturan-
aturan setempat atau seluruh masyarakat. Tingkatan ini terbagi menjadi: 
Tahap 5 : orientasi kontrak sosial yang legalistik (sekitar dewasa awal). 
Perbuatan yang baik cenderung dirumuskan dalam kerangka hak dan ukuran 
individual umum yang telah diuji secara kritis dan telah disepakati oleh seluruh 
masyarakat. 
Tahap 6 : orientasi prinsip etika universal (masa dewasa). Hukum tetap 
dipandang sebagai sesuatu yang penting tetapi ada nilai-nilai yang lebih tinggi 
yaitu prinsip universal mengenai keadilan, pertukaran hak dan keamanan 
martabat manusia sebagai seorang pribadi. 
b. Aspek-aspek Penalaran Moral 
 Rest membagi komponen penalaran moral menjadi empat hal (dalam Kurtines 
& Gerwitz, 1992) yang dikutip dalam. Adapun empat komponen utama penalaran 
moral yang dikemukakan oleh Rest, antara lain : 





empati, berbicara selaras dengan perannya, memperkirakan bagaimana masing-
masing pelaku dalam situasi terpengaruh oleh berbagai tindakan tersebut). 
2. Memperkirakan apa yang seharusnya dilakukan seseorang, merumuskan suatu 
rencana tindakan yang merujuk kepada suatu standar moral atau suatu ide 
tertentu (mencakup konsep kewajaran & keadilan, penalaran moral, penerapan 
nilai moral sosial). 
3. Mengevaluasi berbagai perangkat tindakan yang berkaitan dengan bagaimana 
caranya orang memberikan penilaian moral atau bertentangan dengan moral, 
serta memutuskan apa yang secara aktual akan dilakukan seseorang (mencakup 
proses pengambilan keputusan, model integrasi nilai, dan perilaku 
mempertahankan diri). 
4. Melaksanakan serta mengimplementasikan rencana tindakan yang berbobot 
moral (mencakup ego-strength dan proses pengaturan diri). 
HIPOTESIS 
 Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara penalaran 
moral dengan bullying pada siswa SMA Negeri 3 Salatiga. Semakin tinggi penalaran 
moral maka semakin rendah bullying atau semakin rendah penalaran moral maka 
semakin tinggi bullying. 
METODE PENELITIAN 
Variabel Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang memiliki variabel-variabel 
yang digunakan, antara lain: 
1. Variabel Y (terikat) yaitu bullying 





Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional dari variabel-variabel penelitian diatas antara lain : 
1. Variabel Y (terikat) : bullying 
Menurut Olweus (2003), bullying adalah salah satu definisi umum yang 
dipergunakan, yaitu tindakan negatif yang dilakukan seseorang atau lebih 
terhadap orang lain secara berulang-ulang dari waktu ke waktu. Selain 
itu, Olweus (1993) juga menyatakan bahwa siswa yang melakukan 
bullying mengakibatkan seseorang dalam keadaan tidak nyaman atau 
terluka. 
2. Variabel X (bebas) : penalaran moral 
Menurut Kohlberg (1995) penalaran moral merupakan apa yang 
diketahui dan dipikirkan seseorang mengenai baik dan buruk atau benar 
dan salah. Kohlberg (dalam Setiono, 1982) memandang penalaran moral 
sebagai struktur, bukan suatu isi, yang berarti bahwa tidak sekedar arti 
suatu tindakan, tetapi merupakan alasan dari suatu tindakan. 
Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini berjumlah adalah pelajar kelas XI SMA Negeri 3 
Salatiga. Pelajar kelas X pada mulanya juga ingin diikutsertakan dalam penelitian, 
namun karena kelas X sedang menjalani ujian, maka hanya kelas XI yang diikutsertakan 
dalam penelitian ini. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 144 responden yang terdiri 
dari kelas XI-IPS 1, XI-IPS 2, XI-IPS 3, XI-IPA 5, dan XI-IPA 6. Kelas-kelas tersebut 
dipilih oleh Guru Bimbingan Konseling untuk disertakan dalam penelitian. Teknik 





Subjek dalam penelitan ini awalnya berjumlah 144, namun gugur 7 subjek dikarenakan 
aitem yang tidak diisi cukup banyak, kemudian 12 lagi dinyatakan gugur juga 
dikarenakan subjek tidak memenuhi persyaratan skoring, sehingga total subjek yang 
disertakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 125 subjek. 
Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk pengumpulan data, yang terdiri dari 
2 alat ukur, antara lain : 
1. Bullying diukur dengan menggunakan bullying subscale Olweus Bullying 
Questionnaire (Olweus, 2003). Skala ini terdiri dari bentuk-bentuk perilaku 
bullying yaitu Verbal Bullying, Indirect Bullying, dan Physical Bullying yang 
terdiri dari 21 item dengan 20 aitem favorable yakni aitem 1 sampai dengan 20 
serta 1 aitem unfavorable yakni aitem 21. Pengujian skala bullying dilakukan 
dua kali oleh peneliti. Hasil yang didapati pada pengujian yang pertama adalah α 
= 0,730 dengan 5 aitem α < 0,2 yaitu aitem nomor 3, 4, 5, 6, dan 7. Nilai 
korelasi bergerak dari 0,072 – 0,558. Hasil yang didapati pada pengujian yang 
kedua adalah α = 0,734, tanpa item gugur (α > 0,2). Nilai korelasi bergerak dari 
0,230 – 0,527.  
2. Penalaran Moral diukur dengan menggunakan Rest’s Defining Issues Test (DIT). 
DIT memiliki instrumen berupa cerita dilema moral yang dirancang untuk 
menunjukkan tahap perkembangan penalaran moral yang pada dasarnya 
mengikuti tahapan perkembangan penalaran moral dari Kohlberg, namun Rest 
tidak menggunakan urutan yang sama persis dengan Kohlberg (Rest & Narvaez, 
1994). Urutan tahapan yang digunakan oleh Rest adalah tahap 2, 3, 4, 5A, 5B, 





moralitas kemanusiaan secara intuitif. Rest tidak menggunakan tahap 1 dalam 
menyusun alat ukur DIT, karena dalam penyusunan DIT tidak menggunakan 
anak kecil sebagai responden penelitian melainkan anak usia sekolah menengah 
yaitu subjek dengan usia paling muda sekitar 13-14 tahun, di mana secara 
teoritis tidak lagi berada di tahap 1. Dalam penelitian ini digunakan DIT versi 
singkat terdiri dari cerita Pencurian Obat (Heinz and the Drug), Narapidana 
yang Melarikan Diri (Escaped Prisoner), dan Surat Kabar Sekolah (Newspaper). 
Penggunaan DIT dalam bentuk singkat bertujuan untuk menghindari kejenuhan 
responden dan dapat mempersingkat waktu. Skor penalaran moral diperoleh 
dengan diuji terlebih dahulu konsistensi lembar jawaban responden dengan 
langkah-langkah berikut: 
1) Melihat rate-rank consistency. Melihat bagaimana responden 
menempatkan pernyataan sebagai pernyataan teroenting, di mana 
responden diminta untuk menentukan seberapa penting 12 pernyataan 
yang tersedia berdasarkan lima skala kepentingan (tidak penting, kurang 
penting, penting, sangat penting, dan amat sangat penting). Kemudian 
dari 12 penyataan tersebut, responden diminta untuk menentukan 4 
pernyataan terpenting dan mengurutkannya mulai dari paling penting 
pertama sampai paling penting keempat. Apabila responden memilih 
pernyataan yang memiliki nilai rendah dalam tugas menentukan derajat 
kepentingan dari 12 penyataan sebagai pernyataan yang terpenting, 
berarti hal tersebut tidak sesuai. Ketidaksesuaian pada semua cerita 
(kasus I hingga kasus III) tidak boleh lebih dari 8 danhanya boleh 





2) Melihat skor M yang merupakan pernyataan yang tidak ada 
hubungannya dengan cerita dilema moral. Responden tidak boleh 
memiliki skor M sebanyak 4 atau lebih. 
3) Melihat jumlah jawaban yang sama. Jawaban yang sama pada satu cerita 
tidak boleh lebih dari 9 jawaban. Contohnya dalam suatu cerita apabila 
responden menjawab pernyataan nomor 2, 3, 4, 5, 6, 8, 10, 11, 12 dengan 
pilihan jawaban“Penting”, hal itu berarti ada 9 total jawaban yang sama. 
Jika hal tersebut terjadi maka lembar jawaban responden dianggap gugur. 
Apabila ada lembar jawaban responden yang tidak memenuhi ketiga syarat di 
atas, maka lembar jawaban tersebut tidak dapat diikutsertakan dalam penelitian 
selanjutnya. Dalam melakukan skoring DIT terdapat tabel penilaian penalaran 
moral yang berisi tahap-tahap yang mewakili setiap aitem dalam alat ukut DIT. 
Berikut tabel penilaian penalaran moral. 
Pernyatan 
Cerita 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 4 3 2 M 3 4 M 6 A 5A 3 5A 
2 3 4 A 4 6 M 3 4 3 4 5A 5A 
3 4 4 2 4 M 5A 3 3 5B 5A 4 3 
 
Pada tabel di atas, dapat dilihat adanya tahap-tahap perkembangan moral, namun 





ada kaitannya dengan cerita dilema moral. Skor A diabaikan dalam proses 
skoring DIT, karena A melambangkan aitem “anti-establishment”, yaitu 
pandangan yang menyalahkan tradisi dan adanya perintah sosial yang sewenang-
wenang ataupun kecurangan oleh orang kaya untuk mengeksploitasi orang 
miskin. Menurut Rest (1979) sudut pandang tersebut berada pada masa transisi 
pada level conventional morality dan principled morality, sehingga tidak 
tergolong dalam tahapan manapun dalam tahapan perkembangan moral. Hal 
tersebut membuat A diabaikan dalam skoring DIT. Selanjutnya dalam proses 
skoring, peneliti menggunakan tabel data sheet pada setiap responden untuk 
membantu skoring pada alat ukur DIT. Berikut contoh tabel data sheet yang 
digunakan untuk skoring DIT. 
Tahap 2 3 4 5A 5B 6 A M P 
Obat          
Narapidana          
Koran          
Skor Kasar          
 
Setelah proses internal check dilalui, peneliti melakukan skoring dengan melihat 
empat aitem terpenting yang dipilih dan diurutkan oleh responden. Selanjutnya 
peneliti melihat tabel penilaian penalaran moral untuk mengetahui urutan aitem 
yang dianggap penting oleh responden berada di tahapan mana. setelah itu 
memberikan nilai sesuai urutan tingkat kepentingan dan memasukkan nilai ke 
dalam data sheet, sehingga penjumlahan tiap tahapan dapat dilakukan dan 





reliabilitas, kemudian lihat jawaban tentang pernyataan terpentingpertama 
sampai terpenting keempat. Aitem paling penting pertama diberi skor 4. Aitem 
paling penting kedua diberi skor 3. Aitem paling penting ketiga diberi 2. Aitem 
paling penting keempat diberi skor 1. Selanjutnya jumlahkan skor pada setiap 
tahap. Untuk mendapatkan skor indeks P, jumlahkan skor pada tahap 5A, 5B, 
dan 6. Korelasi antara bentuk asli dengan bentuk singkat adalah α = 0,93 (Rest, 
1979), sehingga DIT dalam bentuk singkat tidak diragukan lagi penggunaannya. 
Dalam penggunaan DIT di Indonesia, DIT telah diadaptasi dan diuji 
reliabilitasnya oleh Martani (dalam Nugroho, 2014) dengan nilai korelasi yang 
bergerak dari 0,255 – 0,410 yang menunjukkan bahwa alat ukur DIT aitem-
aitemnya homogen untuk digunakan di Indonesia. Pengujian reliabilitas dan 
validitas DIT versi singkat juga dilakukan oleh Menanti (dalam Nugroho, 2014) 
kepada siswa SMA dan menghasilkan α = 0,78 dan didapatkan hasil uji 
homogenitas aitem yang menunjukkan rentang antara 0,38 – 0,67. Uji reliabilitas 
juga dilakukan oleh Nurhidayah (2001) kepada siswa SMA dengan hasil nilai α 
= 0,709. Reliabilitas α sebesar 0,7 sudah cukup bagi instrumen penelitian 
(Murphy & Davidshofer, 1994). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan alat 
ukur DIT yang diperoleh dari Nasution (2005), akan tetapi ada sedikit perubahan 
pada judul pada cerita, yakni menjadi Obat (Heinz and the Drug), Narapidana 
yang Melarikan Diri (Escaped Prisoner), dan Koran Sekolah (Newspaper).  
Teknik Analisis Data 
 Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala 
psikologi. Skala psikologi memilki karakteristik khusus yang membedakannya dengan 





untuk menamakan alat ukur afektif. Tujuan skala ini untuk mengungkap indikator  
perilaku dari atribut psikologi yang hendak diukur sehingga respon-respon subjek tidak 
dikategorikan benar dan salah (Azwar, 2003). Perhitungan data dalam analisis ini 
menggunakan SPSS seri 20 for windows. 
HASIL 
Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas dapat ditentukan dengan melihat nilai Asymp. Sig (1-tailed) 
yaitu p > 0,05. Berdasarkan ketentuan tersebut hasil uji normalitas menunjukkan bahwa 
variabel penalaran moral memiliki nilai Asymp. Sig (1-tailed) sebesar 0,520 (p > 0,05). 
Variabel bullying memiliki nilai Asymp. Sig (1-tailed) sebesar 0,128 (p > 0,05). Hal ini 
menggambarkan bahwa distribusi atau sebaran data variabel penalaran moral dan 
bullying adalah normal. 
Uji Linearitas 
 Hasil uji linearitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,206  (p > 0,05). 
Berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat dinyatakan bahwa data yang diperoleh 
memiliki hubungan linear.  
Analisis Deskriptif 
Skor pada skala bullying yang bersifat favorable adalah 1-5, sedangkan 
unfavorable 6-1, maka dengan 16 aitem skala ini mendapatkan nilai maksimum sebesar 






Tabel 1. Kategori Skor Bullying 
No Interval Kategori F % M SD 
1 59,34 ≤ x ≤ 81 Tinggi 1 8 
27,99 7,85 2 37,67 ≤ x < 59,34 Sedang 12 9,6 
3 16 ≤ x < 37,67 Rendah 112 89,6 
 Total 125 100   
 
 Berdasarkan tabel di atas, maka didapati bahwa kategori sangat tinggi memiliki 
persentase sebesar 8%, kategori sedang sebesar 9,6%, dan kategori rendah sebesar 
89,6%. Nilai mean sebesar 27,99 menunjukkan rata-rata siswa memiliki kecenderungan 
melakukan bullying yang masuk ke dalam kategori rendah. 
Skor pada skala penalaran moral dalam penelitian ini, didapatkan oleh peneliti 
bahwa nilai maksimum sebesar 32, minimum sebesar 0, mean sebesar 15,02, dan 
standard deviasi sebesar 6,54. 
Tabel 2. Kategori Skor Penalaran Moral 
No Interval Kategori F % M SD 
1 21,34 ≤ x ≤ 32 Tinggi 20 16 
15,02 6,54 2 10,67 ≤ x < 21,34 Sedang 72 57,6 
3 0 ≤ x < 10,67 Rendah 33 26,6 
 Total 125 100   
 
Berdasarkan tabel di atas, maka didapati bahwa kategori sangat tinggi memiliki 
persentase sebesar 16%, kategori sedang sebesar 57,6%, dan kategori rendah sebesar 
26,6%. Nilai mean sebesar 15,02 menunjukkan rata-rata siswa memiliki penalaran 





Hasil Analisis Data 
 Perhitungan dalam analisis ini menggunakan SPSS seri 20 for windows. Hasil 
korelasi antara Penalaran Moral dengan Bullying pada siswa SMA Negeri 3 Salatiga 
adalah sebagai berikut: 






Pearson Correlation 1 -,108 
Sig. (1-tailed)  ,116 
N 125 125 
BULLYING 
Pearson Correlation -,108 1 
Sig. (1-tailed) ,116  
N 125 125 
 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara penalaran moral 
dengan bullying adalah -0,108 dengan nilai signifikan 0,116 (p > 0,05) yang berarti 
tidak ada hubungan antara penalaran moral dengan bullying pada siswa SMA Negeri 3 
Salatiga. 
PEMBAHASAN 
 Berdasarkan penelitian mengenai hubungan antara penalaran moral dengan 
bullying pada siswa SMA Negeri 3 Salatiga, didapatkan hasil dari uji korelasi yang 
menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar -0,108 dengan taraf signifikan sebesar 
0,116 (p > 0,05) yang berarti tidak ada hubungan antara penalaran moral dengan 
bullying pada siswa SMA Negeri 3 Salatiga. Hipotesis yang diajukan peneliti bahwa ada 
hubungan negatif antara penalaran moral dengan bullying ditolak. Artinya tidak dapat 
dikatakan bahwa semakin tinggi penalaran moral maka semakin rendah bullying, dan 





 Penelitian ini bertentangan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yaitu 
mengenai Hubungan antara Penalaran Moral dengan Perilaku Bullying Para Santri 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Assa’adah Serang Banten (Basyirudin, 2010) yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara penalaran moral dengan bullying 
dan juga mengenai Hubungan antara Penalaran Moral dengan Kecenderungan Perilaku 
Bullying pada Remaja (Supriatun, 2014) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 
positif antara penalaran moral dengan bullying. 
Ada beberapa kemungkinan mengapa tidak ada hubungan antara penalaran 
moral dengan bullying pada siswa SMA Negeri 3 Salatiga. Faktor sekolah yang 
menolak adanya bullying. Peneliti melihat bahwa terdapat spanduk yang bertuliskan 
“Bullying is Cruel. So don’t Act Like a Fool” di sekolah tersebut yang merupakan nilai 
moral yang dapat dianut di sekolah tersebut sehingga bisa menjadi penyebab mengapa 
siswa-siswa tersebut masuk ke dalam kategori rendah dalam kecenderungan melakukan 
bullying. Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Kohlberg (dalam 
Janssens, 1992) yang mengemukakan bahwa salah satu faktor perkembangan moral 
adalah situasi moral didasarkan pada pertimbangan pada sistem yang tersedia. Tahap 
penalaran moral ditunjukkan oleh situasi yang menstimulasi orang untuk menunjukkan 
nilai moral dan norma moral. 
Siswa-siswa tersebut rata-rata memiliki usia yang sama, akan tetapi penalaran 
moral mereka berbeda. Berdasarkan hasil perhitungan didapati bahwa siswa-siswa 
dengan kategori penalaran moral yang sedang adalah sebanyak 72 siswa, siswa-siswa 
yang masuk ke dalam kategori penalaran moral yang tinggi adalah sebanyak 20 siswa, 
dan siswa-siswa yang masuk ke dalam kategori penalaran moral yang rendah adalah 





penalaran moral itu tergantung pada  kematangan intelektual dan pengalaman 
sosiomoral yang dimiliki seseorang (Glover, 1997). 
Beberapa hal tersebut bisa menjadi gambaran dari pemicu mengapa dalam 
penelitian ini tidak ada hubungan antara penalaran moral dengan bullying pada siswa 
SMA Negeri 3 Salatiga.   
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang sudah diuraikan di atas, maka 
kesimpulan yang didapat oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Tidak ada hubungan antara penalaran moral dengan bullying pada siswa SMA 
Negeri 3 Salatiga. 
2. Siswa SMA Negeri 3 Salatiga rata-rata memiliki penalaran moral yang masuk ke 
dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 57,6% dan rata-rata memiliki 
kecenderungan melakukan bullying yang masuk ke dalam kategori rendah 
dengan persentase sebesar 89,6%. 
SARAN 
Berdasarakan hasil penelitian serta mengingat masih banyaknya keterbatasan 
dalam penelitian ini, maka peneliti memiliki beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
Sekolah perlu mengadakan program atau kegiatan yang dapat membuat 
siswa menghindari tindakan bullying. Hal tersebut dikarenakan, meskipun 





dalam melakukan bullying, akan tetapi masih ada beberapa siswa yang masuk ke 
dalam kategori sedang bahkan ke dalam kategori tinggi. 
2. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan dapat terhindar dari perilaku bullying dan mengikuti 
kegiatan-kegitan sosial, baik itu di dalam lingkungan sekolah maupun di luar 
sekolah. Dengan begitu, siswa tetap dapat menjaga nama baik sekolah yang 
menolak adanya tindakan bullying. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan metode selain 
kuantitatif. Dapat pula ditambahkan variabel bebas yang dapat juga 
mempengaruhi bullying. Selain itu, perlunya observasi terlebih dahulu sebelum 
dilakukan penyebaran skala, bukan hanya melakukan wawancara saja. Dengan 
begitu, maka penelitian selanjutnya dapat memiliki gambaran yang jelas 
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